ABSTRAK

Yeti Mulyati: Hubungan Antara Tingkat Penalaran Moral
dengan Sikap Terhadap Perilaku Seks Pranikah pada Siswa Kelas IX
MAN “X” Garut.

Fenomena seperti terdapatnya beberapa siswa yang membawa VCD dan
Video porno ke dalam kelas, terdapatnya beberapa siswa yang ketika diajak untuk
melakukan seks pranikah oleh pacarnya tidak bisa menolak dengan alasan takut
ditinggalkan, bahkan diantara mereka ang sampai hamil di luar nikah, adalah
sebagian fenomena yang ditemuk siswa kelas IX MAN “X” Garut. Hal
tersebut menunjuk ndahny. yang mereka miliki
(berada pada tin vens [ if terhadap perilaku
seks pranikah, di arusnya pada usia re reka harus sudah
berada pada ting ensional dan bersikap ne dap perilaku seks
pranikah. hal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara fenomena
deng ng ada.

pengertian dari penalaran moral menurut Kohl : 161)
adala ampuan yang dimiliki oleh seorang individu untuk melakukan aian atau
pertimbangan terhadap nilai-nilai perbuatan atau perilaku baik-buruk atau positif-negatif,
imbul dari hati nurani dan bukan paksaan dari luar, yang disertai pula dengan rasa
nggung jawab. Sedangkan. pengé}tlan_slkap menurut Sears (1985: 1
ang bersifat menetap d?ngen komponen komponen kognitif,
omponen kognitif terdiri dg[l sgluruh kognisi yang dimil
objek sikap tertentu-fakta;/ ‘pengetahuan, dan keyakinan tent
en afektif terdiri dari seluruh perasaan atau emosi seseorang terhad objek
terutama penilaian. Komponen perilaku, terdiri dari kesiapan seseorang untuk bereaksi
derungan untuk bertindak terhadap objek. Sedangkan seks prani menurut
0 (1997: 188), adalahhubungan seks yang dilakuk r ikatan
g syah dengan banyak orang dan merupakantindakan seksual
moral, dilakukan dengan terang-terangantanpa ada sebab
afsu seks yang tidakterintegrasi, tidak matang, dan tida ar.

Pendekat digunakan ' dalah pendekatan
kuantitatif dengan | pada penelitian ini
adalah siswa kel ng dengan Kkriteria
berjenis kelamin laki-laki dan per erusia 16-17 tahun dan berada di
kelas IX MAN “X” Garut.Metode ana data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan fasiltas program SPSSversi 18.0 untuk menguji ada tidaknya
hubungan antara tingkat penalaran moral dengan sikap terhadap perilaku seks
pranikah pada siswa kelas IX MAN “X” Garut. Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan teknik korelasi pearson.

Hasil analisis data menunjukkan rxy = -0.163 dan p=0.126>a 0.05, hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan negatif anatara tingkat penalaran
moral dengan sikap terhadap perilaku seks pranikah. Keeratan hubungan dalam
penelitian ini sebesar 3,5%, artinya bahwa sikap negatif atau positif yang
ditunjukkan siswa terhadap perilaku seks pranikah tidak hanya berhubungan



dengan tingkat pernalaran moral saja tetapi kemungkinan besar ada faktor lain
yang lebih dominan dalam mempengaruhi sikap mereka tersebut.
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